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Abstrak

Perawat unit perawatan intensif dapat mengalami tingkat stress yang lebih tinggi dari perawat
lainnya. Beberapa factor yang mempengaruhi stress pada perawat ICU di lingkungan kerja adalah beban
kerja yang melelahkan, kekurangan staf dan rumitnya prosedur perawatan intensif care unit. Kegiatan
pengabdia masyarakat dilakukan dengan metode wawancara melalui FGD (focus group discussion), terdiri
dari 28 perawat ICU di beberapa Rumah Sakit di wilayah Jember. Adapun peserta pengabdian masyarakat
adalah perawat yang bekerja di Rumah Sakit yang sedang tergabung dalam grup whatshap. Kegiatan
diawali dengan pengarahan selama 50 menit kemudian dilanjutkan dengan kegiatan inti dari kegiatan
pengabdian dilaksanakan melalui media zoom selama 5 hari x 50 menit. Hasil wawancara diketahui
responden yang pernah atau sedang mengalami gejala kelelahan mampu memahami cara meningkatkan
ketahanan moral seperti mengambil keputusan dan sikap dari sebuah keadaan, perawat intensive care unit
Jjuga mampu memahami penatalayan diri sebagai seorang perawat yang memiliki tanggung jawab terhadap
Pencipta-Nya. Sehingga dengan kegiatan pengabdian masyarakat dengan metode Focus Group Discusion
mampu merefleksikan penatalayanan diri perawat dengan tetap memperhatikan ketahanan moral masing
masing.

Kata kunci: kelelahan, ketahanan moral, penatalayanan diri

Abstract

Intensive care unit nurses can experience higher levels of stress than other nurses. Several factors that
influence stress on ICU nurses in the work environment was tired workload, staff shortages and the
complexity of intensive care unit treatment procedures. Community service activities were carried out used
the interview method via FGD (focus group discussion), consisting of 28 ICU nurses in several hospitals in the
Jember area. The community service participants was nurses who work in hospitals who was members of the
WhatsApp group. The activity begins with a 50 minute briefed then continues with the core activities of
service activities carried out via zoom media for 5 days x 50 minutes. The results of the interviews showed
that respondents who had experienced or were experienced symptoms of fatigue were able to understand
how to increase moral resilience, such as maked decisions and attitudes based on a situation, intensive care
unit nurses were also able to understand self-stewardship as a nurse who had a responsibility towards his
Creator. So that community service activities used the Focus Group Discussion method was able to reflect on
nurses' self-management while still paid attention to their individual moral resilience.
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1. PENDAHULUAN

Perawat yang mengalami burnout mempunyai kemungkinan lebih besar untuk memicu
gejala depress(Vasconcelos et al., 2018) Perawat unit perawatan intensif dapat mengalami
Tingkat stress yang lebih tinggi dari perawat lainnya. Beberapa factor yang mempengarungi
stress pada perawat ICU di lingkungan kerja adalah beban kerja yang melelahkan, kekurangan
staf dan rumitnya prosedur perawatan intensif care unit. meningterus dipengaruhi oleh
berbagai penyebab stres di lingkungan kerja, seperti: beban kerja yang melelahkan,
berkurangnya staf, dan rumitnya prosedur. Karena pekerjaan yang melelahkan dan penuh
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tekanan, para profesional ini lebih mungkin mengalami stres kerja merupakan penentu penting
depresi dan kelelahan.

Ketika perawat mengalami stress kerja melampaui Tingkat adaptif, maka mekanisme
koping yang efektif disebut dengan burnout atau kelelahan sindroma. (Hossain & Clatty, 2021).
Ini adalah penyakit yang dominan pada profesi yang menanganinya dengan orang-orang dan
muncul sebagai konsekuensi dari hubungan antarpribadi dan hubungan organisasi Istilah
“burnout menunjuk pada individu yang memiliki mencapai titik terendah dalam kapasitas
adaptifnya Depresi didefinisikan sebagai keadaan penderitaan psikologis, yang berdampak pada
hubungan interpersonal. Dia ditandai dengan adanya pikiran negatif, kebutuhan akan isolasi,
putus asa, kesedihan, kelelahan, insomnia, kesulitan konsentrasi, kecemasan, ketakutan yang
besar, perasaan rasa bersalah, serta perubahan dalam tidur dan nafsu makan . Diakui bahwa
prevalensi unit perawatan intensif . perawat dengan sindrom burnout tinggi, dan terdapat
hubungan yang signifikan dengan gejala depresi .Burnout adalah entitas nosologis berbeda yang
sering didiagnosis sebagai depresi, yang menyebabkan pengobatan dan pengobatan yang tidak
tepat akibat memburuknya gambaran klinis. Ini adalah penyakit dengan dimensi dan
patofisiologi yang berbeda, yaitu depresi memiliki patofisiologi yang berkaitan dengan trauma
intrinsik, sedangkan burnout berhubungan dengan tempat kerja.

2. METODE

Kegiatan pengabdian Masyarakat ini dilakukan menggunakan metode wawancara
melalui FGD (focus group discussion), terdiri dari 28 perawat ICU di beberapa Rumah Sakit di
wilayah Jember. Adapun peserta pengabdian Masyarakat adalah perawat yang bekerja di Rumah
Sakit yang sedang tergabung dalam grup whatshap. Kegiatan diawali dengan pengarahan
selama 50 menit kemudian dilanjtkan dengan kegiatan inti dari Kegiatan pengabdian
dilaksanakan melalui media zoom selama 5 hari x 50 menit. Metode pengumpulan data tentang
ketahanan moral dan penatalayanan diri melalui wawancara kualitatif setiap masing masing
responden.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sejalan dengan hasil penelitian bahwa dari 14 % perawat yang mengalangi depresei maka
10% mengalami burnout. Kegiatan pengabdian Masyarakat dengan pendekatan ketahanan
moral dan penatalayanan diri menguti dari penelitian sebelumnya. Hasil penelitian diketahui
bahwa perawat pada saat terjadi wabah covid-19, adalah situasi yang sangat mempengaruhi
adanya Tingkat stress, depresi dan menyebabkan burnout hingga bunuh diri. Melalui
pendekatan moral dan penatalayan diri diketahui perawat mampu memiki kekuatan serta
dukungan Rumah Sakit terkait dengan kesejahteraannya. Adapun dokumentasi kegiatan sebagai
berikut

Gambar 1. Kegiatan Pengarahan FGD
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Penerapan tehnik pendekatan ketahanan moral dan penatalayan diri melalui Focus group
discussion, diterapkan pada perawat Insentif care unit yang memiliki Tingkat stress kerja lebih
tinggi diakibatkan gejala kelelahan, kekurangan staff dan prosedur perawatan pasien yang lebih
rumit.

Diperoleh hasil bahwa perawat Insentif care unit sebelum dilakukan pengabdian
Masyarakat, belum mengetahui bagaimana menghadapi beban kerja kelelahan dan stress kerja.
Beberapa responden menyebutkan tidak adanya pengetahuan cara  konsultasi dalam
penyampaian beban kerja yang mengakibatkan stress kerja sehingga terjadi burnout. Hasil
wawancara diketahui responden yang pernah atau sedang mengalami gejala kelelahan mampu
memahami cara meningkatkan ketahanan moral seperti mengambil keputusan dan sikap dari
sebuah keadaan, perawat intensive care unit juga mampu memahami penatalayan diri sebagai
seorang perawat yangmemiliki tanggung jawab terhadap Pencipta-Nya. Sehingga dengan
kegiatan pengabdian Masyarakat dengan metode Focus Group Discusion mampu merefleksikan
penatalayanan diri perawat dengan tetap memperhatikan ketahanan moral masing masing.

4. KESIMPULAN

Kegiatan ini didukung oleh lansia karena memberikan dapak positif untuk meningkatkan derajat
kesehatan lansia dan menjadi alternatif yang bagus dalam menurunkan tekanan darah dalam
masyarakat yang mengalami hipertensi. Dengan adanya senam hipertensi tersebut diharapakan
lansia dapat melakukan secararutin untuk menurunkan tekanan darah.
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